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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
(MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan Pekanbaru. Latar belakang dari
penelitian ini ialah penerapan proses akuntansi Madrasah yang sederhana. Proses
akuntansi yang dilakukan.oleh Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA)
Nurul Iman terdiri‘dari pencatatan kas harian,-membuat laperan laba rugi, neraca
dan laporan aset.

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui kesesuaian penerapan
akuntansi keuangan pada Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul
Iman Kecamatan Senapelan Pekanbaru-dengan prinsip akuntansi berterima umum.

Desain penelitian.\yang dilakukan ialah"Tdeskriptif kualitatif sehingga
penelitian’ mampu menghasilkan uralan atau penjelasan secara mendalam
berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari hasil analisis perbandingan sesuai
teori. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan  teknik wawancara dan
dokumentasi langsung dari informasi Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
(MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan Pekanbaru. Analisis data
menggunakan metode deskriptif dimana data yang telah dikumpulkan akan
dibandingkan “dengan teori yang relevan sesuai dengan permasalahan yang
kemudian dapat diambil suatu kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang. telah dilakukan preses akuntansi di
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan
Senapelan Pekanbaru belum lengkap dan masih sangat sederhana. Madrasah tidak
membuat jurnal, buku besar sjurnal penyesuaian, neraca saldo, laporan arus kas dan
catatan atas laporan keuangan.-Dapatdisimpulkan bahwa penerapan akuntansi pada
Madrasah Diniyah  Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan
Senapelan Pekanbaru belum sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.

Kata kunci : MDTA Nurul Iman, Penerapan Akuntansi, Laporan Keuangan.

ABSTRACT



This research was conducted at Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
(MDTA) Nurul Iman, Senapelan District, Pekanbaru. The background of this
research is the application of a simple Madrasah accounting process. The
accounting process carried out by Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
(MDTA) Nurul Iman-censists of recording daily cash, making profit and loss
reports, balance sheets and asset.reports.

The purpose of this study was to determine the suitability of the application
of financial accounting at Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul
Iman, Senapelan District, Pekanbaru with generally accepted accounting principles.

The research design is descriptive qualitative so that the research is able to
produce in-depth descriptions or explanations based.on data that has been collected
from the results of comparative analysis according to theary. The data used in this
study consisted of primary data and secondary data. Data collection techniques used
interview techniques and direct documentation from information on Madrasah
Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman, Senapelan District,
Pekanbaru. Data analysis uses descriptive methods. where the data that has been
collected will be compared with relevant theories according to the problem which
can then be drawn a conclusion.

Based on the results of research that has been carried out the accounting
process at Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman,
Senapelan District, Pekanbaruis not.complete and is still very simple. Madrasas do
not make journals, ledgers, adjusting journals, trial balances, cash flow statements
and notes to financial statements. It can be concluded that the application of
accounting at Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman,
Senapelan District, Pekanbaru /1S /not!in accordance with..generally accepted
accounting principles.

Key words : MDTA Nurul Iman, Accounting Application, Financial Report.
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BAB |

PENDAHULUAN

datang. an j sagi - Nega ehingga sangat
diperlukan bag : 1 engan pendidikan

tersebut aka an p a 0 : i kompetensi

tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba, laporan keuangan entitas nirlaba
terdiri atas laporan posisi keuangan (Neraca), laporan aktivitas, laporan arus kas,
dan catatan atas laporan keuangan yang disusun dalam satu periode tertentu sebagai
hasil dari proses akuntansi dalam organisasi nirlaba tersebut. periode akuntansi
dilakukan dalam satu bulan, satu kuartal, satu semester, atau satu tahun tergantung

pada kebutuhan dan keperluan perusahaan tersebut.



Laporan posisi keuangan ialah laporan yang menyediakan informasi mengenai
aset, kewajiban serta aset bersih dan informasi mengenai hubungan diantara unsur-
unsur pada waktu tertentu. Laporan aktivitas ialah laporan yang menyajikan jumlah
pendapatan dan beban dalam suatu periode..l.aporan arus kas ialah laporan yang
menyajikan informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas. Catatan atas
laporan keuangan ialah catatan.tambahan dan informasi yang ditambahkan ke akhir
laporan keuangan agar memberikan tambahan informasi kepada pembaca dengan
informasi lebih lanjut.

Akuntansi ialah mekanisme peringkasan, pencatatan, dan pelaporan transaksi
yang terjadi dalam kurun waktu tertentu pada suatu entitas, oleh sebab itu dalam
organisasi  pendidikan, akuntansi diperlukan sebagai. pedoman bagi
penyelenggaraan kegiatan yang terkait dengan pendidikan. Fungsinya adalah untuk
mengelola pembiayaan lembaga pendidikan agar kegiatan operasional dan aktivitas
belajar-mengajar tetap berjalan dengan baik dan lancar.

MDTA Nurul Iman ialah Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah yang berdiri
dari naungan Masjid Nurul Iman dan bergerak di dunia pendidikan yang mengarah
ke pelayanan masyarakat dantepatnya berlokasi di Jalan Meranti No.145 di wilayah
RW 05 dan RW 06 Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Senapelan Kota
Pekanbaru. Karena Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman
ialah sebuah lembaga pendidikan nirlaba, maka laporan keuangan yang disusun
harus sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.45

tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba.



Berdasarkan dari data yang diperoleh, proses pencatatan transaksi yang
diterapkan oleh Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman
Naungan Masjid Nurul Iman menerapkan cash basis ialah dimana transaksi akan
dicatat pada saat«terjadi pernerimaan atau.pengeluaran kas. Proses pembuatan
laporan keuangan Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman
yaitu mencatat transaksi tanpamembuat penjurnalan. Pencatatannya dimulai dari
mencatat buku harian kas penerimaan dan pengeluaran yang kemudian dipindahkan
ke dalam catatan rekapan tahunan (lampiran 8) dan Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah (MDTA) Nurul Iman juga mencatat Piutang SPP (lampiran 4). Madrasah
Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman tidak membuat buku besar,
tetapi membuat neraca saldo (lampiran 1) dan kemudian langsung menyusun
laporan keuangan berupa laporan neraca dan laba rugi tanpa membuat jurnal
penyesuaian.

Laporan keuangan yang disusun oleh Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
(MDTA) Nurul Iman yang disusun pada akhir periode lalah berupa Neraca
(lampiran 1) yang menggambarkan tentang aset, kewajiban, dan modal yang
diperoleh oleh Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman
Kecamatan Senapelan Pekanbaru dalam suatu periode akuntansi. Untuk laporan
laba rugi (lampiran 2) yang disusun oleh Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
(MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan Pekanbaru menggambarkan tentang
kinerja keuangan entitas (dalam satu periode akuntansi). Kinerja dalam hal ini
digambarkan sebagai kemampuan suatu entitas untuk menciptakan pendapatan

yang diperoleh dari selisih seluruh pendapatan dan dari seluruh biaya. Jika



pendapatan lebih besar, maka surplus / laba akan terjadi, dan jika total biaya lebih
besar dari pada total pendapatan, maka akan terjadi defisit / rugi.

Sumbangan yang diperoleh oleh Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
(MDTA) Nurul _lman Kecamatan_Senapelan-Pekanbaru yaitu dari sumbangan
donatur.dan bakul masjid yang digolongkan sebagai modal. Sumbangan atau donasi
yang diterima tidak menyebutkandimitasi atau penggunaan yang diinginkan kepada
Madrasah' Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan
Senapelan Pekanbaru.

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan
Senapelan Pekanbaru tidak menyusun laporan aktivitas tetapi menyusun laporan
laba rugi sebagaimana layaknya perusahaan laba. Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan Pekanbaru mengakui
penerimaan pendapatannya yang terdiri dari; pendapatan SPP;'sumbangan donatur,
uang pendaftaran, dan bakul masjid. Sedangkan pengeluaranya terdiri dari; beban
gaji guru, biaya perlengkapan dan ATK, biaya konsumsi, biaya fotocopy, biaya
setoran buku, biaya acara khatam, biaya dan biaya lain-lain (lampiran 2).

Aset tetap, bangunan, dan inventaris yang dijelaskan didalam laporan
keuangan neraca (Lampiran 4) dicatat berdasarkan dari biaya perolehan aset tanpa
ada pengurangan akumulasi penyusutan. Oleh karena itu, bangunan dan peralatan
tercantum didalam laporan keuangan. Pernyataan nilai aset tidak menunjukkan nilai
sebenarnya. Sementara untuk tanah tempat bangunan merupakan milik sendiri dan
tidak melakukan pencatatan terhadap tanah tersebut karena tanah yang ditempati

oleh Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan
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Senapelan Pekanbaru merupakan tanah yang dihibahkan. Madrasah Diniyah

Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman tidak membuat laporan arus kas dan

tidak membuaat catatan atas laporan keuangan.
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Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan Pekanbaru

dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

1.4 Manfaat Penelitian
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Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Penulis, dapat menambahh pengetahuan dan wawasan bagaimana

menerapkan Prinsip Akuntansi pada Madrasah Diniyah Takmiliyah

BAB |

BAB Il

BAB Il

Bab ini berhubungan dengan telaah pustaka-pustaka yang
berhubungan dengan penelitian penulis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini mengemukakan metode penelitian yang berdasarkan objek

dan lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan

data dan analisis data.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

BAB IV

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan bab yang memberikan gambaran umum tentang
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 TELAAH PUSTAKA

Y
ol
&

Az S LT

lembaga pendidikan keagamaan diharapkan mampu secara terus menerus dapat
memberikan pendidikan keagamaan yang tidak ada atau tidak terpenuhi di sekolah-

sekolah umum.



Dalam Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 13 Tahun 2014 dijelaskan
pula Madrasah Diniyah Takmiliyah diselenggarakan oleh masyarakat, secara
mandiri atau terpadu dengan satuan pendidikan lainnya. Tidak menutup
kemungkinan Madrasah Diniyah.diselenggarakan oleh pesantren, pengurus masjid,
pengelola pendidikan formal dan nonformal, organisasi kemasyarakatan islam dan
lembaga sosial keagamaan islam:lainnya yang dilaksanakan di masjid, musholla,
ruang kelas, atau ruang belajar lain yang memenubhi syarat.

Pendidikan di madrasah harus dirancang sesuai dengan kompleksitas
kebutuhan seorang individu yang dikondisikan sebagai mereka berada dalam
masyarakat yang berkembang. Hal ini berarti bahwa merancang pendidikan di
madrasah perlu-didasarkan pada konteks dan proses dalam rangka pengembangan
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap yang diperlukan serta sesuali
dengan kesejahteraannya, etos_ sosial, ekonomi dan politik Negara. Selain itu juga
responsif ternadap perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam konteks
global. Demikian pula dalam hubungan perkembangan. disipilin ilmu keislaman
yang sangat cepat sesuai dengan kurun waktunya.

2.1.2 Pengertian Akuntansi

Menurut Accounting Principle Board (APB) Statement Nomor 4 dalam
Lubis (2017:3) akuntansi didefinisikan dengan mengacu pada konsep informasi
kuantitatif dimana dinyatakan bahwa :

akuntansi adalah aktivitas jasa. fungsi akuntansi menurut definisi tersebut

adalah menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan,

mengenai entitas ekonomi di mana informasi tersebut diperkirakan
bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan ekonomi, yaitu dalam

menentukan pilihan di antara alternatif yang ada, baik dalam konteks
program kerja maupun dalam tindakan.
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Sedangkan menurut Rahmaniar (2016:2) Definisi akuntansi dapat
dirumuskan dari dua sudut, yaitu definisi dari sudut pandang pemakai jasa

akuntansi dan dari proses kegiatannya :

a.

institusi pendidikan. Informasi tersebut dipergunakan dalam pengambilan
keputusan internal dan eksternal organisasi.

2. Sedangkan menurut Definisi dari Sudut Pandang Proses Kegiatan apabila

ditinjau dari sudut kegiatannya, akuntansi dapat didefinisikan sebagai “proses

pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisisan data

keuangan suatu organisasi”. Definisi ini menunjukkan bahwa kegiatan akuntansi
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merupakan tugas yang kompleks dan menyangkut berbagai kegiatan. Pada

dasarnya, akuntansi harus :

a. Mengidentifikasi data mana yang berkaitan atau relevan dengan keputusan

akan untuk

enyiapkan suatu

laporan ke para manajer,

pengambil egang saham,

h-x‘ 2

kreditur, at

Berdasa

tagan

proses penca
yang bersifat keua 0Si ormasi berupa data

kuantitatif dari k 8 pat digunakan oleh pihak-

Menurut Priharta (2018:35) Siklus akuntansi merupakan keseluruhan proses
yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengolah data-data keuangan hingga
menjadi informasi yang bermanfaat bagi pemakai laporan keuangan untuk
mengambil keputusan.

Menurut Bahri (2016:18) mengemukakan bahwa :

Siklus Akuntansi adalah tahapan-tahapan mulai dari terjadinya transaksi
sampai dengan penyusunan laporan keuangan sehingga siap untuk
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pencatatan berikutnya. Siklus Akuntansi dimulai dari bagaimana transaksi
itu dicatat, bagaimana munculnya akun-akun pada jurnal dan bagaimana
akun itu dinilai serta tersajikan di laporan keuangan dan kembali pencatatan
transaksi berikutnya seperti tahapan-tahapan sebelumnya. Siklus Akuntansi
berbeda dengan proses akuntansi (accounting proces). Proses akuntansi
adalah kegiatan{pencatatan sampai dengan penyajian laporan keuangan.

bahwa “Siklus
dimulai dari

keuangan pada

menghasilkan informasi pada su asi untuk keperluan pengawasan,
operasi, maupun untuk kepentingan pengambilan keputusan bisnis”.

Menurut Mulyadi (2016:1) : “Sistem adalah sekelompok unsur yang
berhubungan erat satu dengan yang lainnya yang berfungsi bersama-sama untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan”.

Sedangkan menurut Susanto (2013:22) : “Sistem adalah kumpulan atau suatu

grup dari sub sistem atau bagian komponen apapun baik fisik ataupun nonfisik yang
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saling berhubungan satu sama dengan yang lainnya bekerja sama secara harmonis

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan”.

Terdapat dua komponen dalam merancang sistem akuntansi, yaitu pengendalian

informasi a
ataupun dengan
untansi secara

untansi. Sistem

w

e

Dengan demikian, sistem akuntansi mengakomodasi semua kegiatan keuangan
lembaga mulai dari tahapan awal yaitu identifikasi kejadian keuangan yang
memengaruhi lembaga sampai ke pembuatan laporan keuangan dan analisis atas
informasi keuangan. Setelah transaksi keuangan didokumentasikan, disusunlah

cara transaksi tersebut diproses. Dalam hal ini, terkait dengan apa dan siapa yang
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memproses serta perangkat dan tata cara pemprosesan data-data tadi agar dapat

menghasilkan informasi keuangan.

2.1.5 Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba

dipertanggungjawaban. A a laporan keuangan merupakan media
komunikasi dan pertanggungjawaban antara perusahaan (manajemen) dan
para pemiliknya serta pihak lainnya.
Sedangkan menurut Andrey (2013:77) “ Tujuan Laporan Keuangan adalah
menyediakan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam

pengambilan keputusan ekonomi.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

15

Secara khusus, tujuan laporan keuangan termasuk catatan atas laporan

keuangan adalah untuk menyajikan informasi mengenai :

a) Jumlah dan sifat aset, kewajiban dan aset bersih suatu lembaga;

5, memperoleh

pengaruh pada

€)

2.1.5.1 Laporan Posisi Keuangan atau Neraca (balance sheet)
Menurut Rudianto (2012:20) mengemukakan bahwa :

laporan posisi keuangan adalah Informasi tentang posisi keuangan, dan
laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi atau siapapun yang tidak
dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenubhi
kebutuhan informasi tertentu”.
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Menurut Kasmir (2015:8)* Neraca adalah laporan yang menunjukkan jumlah
aset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan pada titik tertentu”.

Tujuan laporan posisi keuangan ialah untuk menyediakan informasi mengenai

Menur 2 \ ber daya yang

dimiliki perusahaan pada periode terten ayaan tersebut dapat berupa
uang (kas), tagiha ang), persediaan barang J,~peralatan kantor,
kendaraan,

a. Aset ari kas dan bank ain yang diharapkan

dalam waktu singkat.
a) Investasi Jangka Panjang, yang meliputi: (Investasi dalam bentuk saham
atau obligasi dengan tujuan memperoleh pendapatan tetap, Investasi
pada anak perusahaan, Investasi pada cabang perusahaan, Dana yang

disisihkan untuk pelunasan utang jangka panajng).
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b) Aset tetap (barang tak bergerak) yaitu suatu aktiva yang dimiliki
perusahaan dalam bentuk siap pakai, dibeli atau dibuat sendiri, dan

digunakan dalam kegiatan usaha. Dalam penggunaanya, aset tetap

memp nanfa tu tahun dan tidak
o>\ L)

ak dipe i . (Tanah,

hal tidak lagi

) termasuk aset

telah dibatasi
penerimaannya
jaminan kredit,

set masih dalam

Kewajiban dapat dibedakan menjadi :

a. Kewajiban lancar (jangka pendek) adalah kewajiban yang waktu
pelunasannya kurang dari satu tahun. Misalnya (utang dagang, utang bank,
utang wesel, utang biaya)

b. Kewajiban jangka panjang adalah kewajiban yang waktu pelunasannya

lebih dari satu tahun. Misalnya (utang hipotik, utang obligasi).



3) Aset Bersih
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Aset bersih dalam istilah laporan keuangan komersial dikenal sebagai

modal. Pada lembaga nirlaba, aset bersih dibedakan menjadi kriteria restriksi atau

Aset Lanca
kas dan se

iy disay yejepe il udwnyo(]

Aset Tidak Lancar
properti investasi
aset tetap
investasi jangka panjang

Jumlah Aset

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Liabilitas
Liabilitas Jangka Pendek

hutang dagang
pendapatan yang diterima dimuka yang dapat
dikembalikan

hutang lain-lain
hutang wesel

Liabilitas Jangka Panjang
kewajiban tahunan

20X1

KXX XXX XXX
XXX XXX XXX
KXX XXX XXX
XXX XXX XXX
XXX XXX XXX
XXX XXX XXX
XXXXXXKXXX [ XXX XXX XXX
XXX XXX XXX | XXX XXX XXX
XXXXXXXXX [ XXX XXX XXX
XXXXXXXXX [ XXX XXX XXX
XXXXXXKXXX [ XXXKXXK XXX
XXXXXXXXX [ XXX XXX XXX
XXXXXXXXX | XXX XXX XXX
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hutang jangka panjang XXXKXXKXXX [ XXX XXX XXX
Jumlah Liabilitas XXX XXXKXXX | XXX XXX XXX
Aset Neto

tidak terikat XX XKXKXX XXX XXX XXX XXX

terikat temporer HXXKXXK XXX [ XXX XXX XXX

terikat permanen XHXKXXXKXXXK | XXX XXX XXX
Jumlah Aset Neto XXX XXXXXX | XXX XXX XXX
Jumlah Liabilitas dan Aset Neto XXX XXX XXX | XXX XXX XXX

Sumber: Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan, Jakarta,2018

2.1.5.2 Laporan Aktivitas (statement of activities)

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2015:46.5) “laporan aktivitas adalah
mencakup entitas nirlaba secara keseluruhan dan menyajikan. perubahan jumlah
asset neto selama satu periode. Perubahan asset neto dalam laporan keuangan
aktivitas tercermin pada asset neto ekuitas dalam posisi keuangan.”

Laporan aktivitas terdiri atas dua bagian besar yaitu pendapatan dan beban biaya
lembaga. Pendapatan yang berasal dari 'sumbangan disajikan sebagai penambah
aktiva bersih tidak terikat, terikat permanen atau terikat temporer, tergantung pada
ada tidaknya pembatasan. Dalam hal sumbangan terikat yang pembatasannya tidak
berlaku lagi pada periode yang sama dapat ‘disajikan sebagai sumbangan tidak
terikat sepanjang disajikan secara konsisten dan diungkapkan sebagai kebijakan
akuntansi. Pendapatan yang didapat dan investasi atau pendapatan lain disajikan
sebagai penambah atau pengurang aktiva bersih tidak terikat keuali jika
penggunaannya dibatasi.

Sedangkan Laporan aktivitas lembaga nirlaba selain menyajikan pendapatan

yang terkait dengan kegiatan pokok lembaga juga menyajikan pendapatan lain
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termasuk transaksi insidental atau peristiwa lain yang berada di luar pengendalian
lembaga.

Laporan aktivitas difokuskan pada organisasi secara kerseluruhan dan

ngan antar

r daya dalam

jasa layana
penghasilan
penghasilan i

penghasilan be
terealisasi XXX XXX XXX
lain-lain XXX XXX XXX
Jumlah Pendapatan dan P sila ak Terika XXX XXX XXX
Aktiva bersih yang berakhir pe 1
pemenuhan program pembatasan XXX XXX XXX
pemenuhan pembatasan perolehan peralatan XXX XXX XXX
berakhirnya pembatasan waktu XXXXXX XXX
Jumlah Aktiva yang telah berakhir pembatasannya XXX XXX XXX

Jumlah pendapatan, penghasilan,dan sumbangan lain-lain XXX XXX XXX
Beban dan Kerugian :

program A XXX XXX XXX
program B XXX XXX XXX
program C XXX XXX XXX
manajemen dan umum XXXKXXXK XXX

pencairan dana XXX XXX XXX
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Jumlah Beban dan Kerugian XXX XXX XXX
Kenaikan jumlah aktiva bersih tidak terikat XXX XXX XXX
Perubahan aktiva bersih temporer :
Sumbangan XXX XXX XXX
penghasilan investasi jangka panjang XXXKXXX XXX
penghasilan bersih terealisasikan dan belum terealisasikan
dari investasi jangka panjang XXX XXX XXX
kerugian akturial untuk kewajiban tahunan XXXKXXK XXX
aktiva bersih terbebaskan dari pembatasan XHXKXXK XXX
Penurunan aktiva bersih terikat temporer XX XXX K XXX
Kenaikan aktiva bersihterikat permanen :
Sumbangan XXKXXXK XXX
penghasilan investasi jangka panjang XXXXKXX XXX
penghasilan bersih terealisasikan dan belum terealisasikan
dari investasi jangka panjang XXX XXX XXX

Sumber: lkatan Akuntan Indonesia. 2015 Hal 45.9-45.10

2.1.5.3 Laporan Arus Kas (statement of cash flows)

Menurut  Hery (2016:88), menyatakan bahwa Pelaporan Arus Kas
merupakan kas masuk maupun kas keluar perusahaan selama periode tertentu.
Laporan arus kas ini akan /memberikanpinformasi yang berguna mengenai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dari aktivitas operasi, melakukan
investasi, melunasi kewajiban, dan membayar deviden.

Sedangkan menurut Hant (2015:153) menyatakan bahwa “Laporan Arus
Kas ialah laporan yang memberikan informasi tentang keluar masuknya kas
perusahaan yang dikelompokkan atas aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan”.

Secara singkat laporan arus kas menunjukkan bagaimana arus kas keluar
dan masuk lembaga selama suatu periode tertentu. Biasanya periode ini
menunjukkan periode yang sama dengan periode laporan aktivitas. Bentuk dan isi
yang disajikan dalam laporan arus kas untuk lembaga nirlaba merujuk pada PSAK

2 tentang Laporan Arus Kas.
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Tujuan dari penyajian Laporan Arus Kas ini adalah untuk menyajikan

informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas atau setara dengan kas dari

suatu perusahaan pada suatu periode tertentu. Periode yang dimaksud adalah

lain).

b) Arus kas keluar dari aktivitas operasi, antara lain : (Pembayaran kas dari
pembelian bahan baku, Pelunasan utang kepada pemasok, Pembayaran
gaji pegawai dan lain-lain).

2) Aktivitas Investasi (Investing)
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Melaporkan transaksi kas untuk perolehan atau pembelian dan penjualan
aktiva tetap serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas.
Contoh :

a) Arus_k 3 ari. aktivitas..in : . (Penerimaan

Eoé"
5

e
5.
o
@
=
=
@
=
QD
S

[
!’
)
[ 4

Ada dua metode dalam penyajian Laporan Arus Kas, yaitu :
1) Metode langsung (Direct Method)
Arus kas dilaporkan ke dalam beberapa kelompok penerimaan kas dan
pengeluaran kas bruto dari aktivitas operasional baru kemudian dilanjutkan
melalui aktivitas ivestasi dan aktivitas pembiayaan.

2) Metode tidak langsung (Indirect Method)
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Arus kas dari aktivitas operasi yang diperoleh dengan adanya penyesuaian
dalam laba bersih dari transaksi bukan kas. Artinya, dalam metode ini net income
disesuaikan dengan menghilangkan :

a. Pengaruh transaksi yang masih belum direalisasi ( adanya penangguhan atau
deferral)

a) Dari arus kas masuk 'dan: keluar dari transaksi yang lalu, seperti

perubahan jumlah persediaan

b) Arus kas masuk dan keluar dari adanya piutang dan hutang

b. Pengaruh perkiraan yang terdapat dalam kelompok investasi dan pendanaan
yang tidak mempengaruhi kas, seperti : (Penyusutan, Amortisasi, Laba rugi

dari penjualan aktiva tetap, Laba rugi yang terjadi akibat pembatalan utang).

TABEL 2.3
LAPORAN ARUS KAS
ENTITAS NIRLABA
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 20X1
AKTIVITAS OPERASI : XXX XXX XXX
kas dari pendapatan jasa XXX XXX XXX
kas dari penyumbang XXX XXX XXX
kas dari piutang lain-lain XXX XXX XXX
bunga dan deviden yang diterima XXX XXX XXX
penerimaan lain-lain XXX XXX XXX
bunga yang dibayarkan XXX XXX XXX
kas dibayarkan kepada karyawan dan supplier XXX XXX XXX
utang lain-lain yang dilunasi (XXX XXX.XXX)
kas bersih yang diterima (digunakan) dari aktivitas operasi (XXX XXX XXX)
AKTIVITAS DARI INVESTASI :
ganti rugi dari asuransi kebakaran XXX XXX XXX
pembelian peralatan XXX XXX XXX
penerimaan dan penjualan investasi XXX XXX XXX
pembelian investasi (XXX XXX.XXX)
kas bersih yang diterima (digunakan) dari aktivitas operasi (XXX XXX.XXX)




AKTIVITAS DARI PENDANAAN :
penerimaan kontribusi terbatas dari :
investasi dalam endowment
investasi dalam endowment berjangka
investasi bangunan
investasi perjanjian tahunan

Aktivitas pembiayaan lain :
bunga dan deviden terbatas untuk reinvestasi
pembayaran kewajiban tahunan
pembayaran utang wesel
pembayaran kewajiban jangka panjang
kas bersih yang diterima (digunakan) dari aktivitas
pembiayaan
kenaikan (penurunan) bersih kas dan setara kas
kas dan setara kas pada awal tahun

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN
Rekonsiliasi perubahan dalam aktiva bersih menjadi kas
bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi

perubahan dalam aktivitas bersih
penyesuaian untuk rekonsiliasi perubahan dalam aktiva
bersih menjadi kas bersih.yang digunakan untuk aktivitas
operasi :

Penyusutan

kerugian akibat kebakaran

kerugian akturial dari kewajiban tahunan

kenaikan piutang bunga

penurunan persediaan dan biaya dibayar dimuka

kenaikan piutang lain-lain

kenaikan utang usaha

penurunan penerimaan dimuka yang dapat dikembalikan

penurunan dalam utang lain-lain

sumbangan terkait untuk investasi jangka panjang

bunga dan deviden terkait untuk invesasi jangka panjang

penghasilan bersih yang terealisasikan dan belum
terealisasikan dari investasi jangka panjang

kas bersih yang diterima (digunakan) untuk aktivitas
operasional

data tambahan untuk aktivitas investasi dan pembiayaan
non kas :

peralatan yang diterima sebagai hibah

XXX XXX XXX
XXX XXX XXX
XXX XXX XXX
XXX XXX XXX
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XXX XXX XXX

XXX XXX XXX
XXX XXX XXX
XXX XXX XXX
XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

(XXX XXX.XXX)

XXX XXX XXX
XXX XXX XXX

XXX XXX.XXX
XXX XXX.XXX
XXX XXX XXX

(XXX.XXX.XXX)

(XXX.XXX.XXX)

(XXX.XXX.XXX)

(XXX.XXX.XXX)

(XXX.XXX.XXX)

(XXX.XXX.XXX)

(XXX.XXX.XXX)

(XXX.XXX.XXX)

(XXX.XXX.XXX)

(XXX XXX.XXX)

XXX XXX XXX
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pembebasan premi asuransi kematian, nilai kas yang
diserahkan XXX XXX XXX

Sumber: Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan, Jakarta,2018

2.1.5.4 Catatan Atas Laporan Keuangan
Menurut Rudianto (2012:20) definisi catatan atas laporan keuangan adalah:

“Catatan Atas Laporan Keuangan adalah informasi tambahan yang harus
diberikan menyangkut berbagai hal yang terkait secara langsung dengan
laporan keuangan yang- disajikan’ entitas tertentu. Seperti kebijakan
akuntansi yang.dipakai perusahaan, dan berbagai informasi yang relevan
dengan laporan akuntansi tersebut”.

Catatan atas laporan keuangan digunakan untuk memberikan informasi
mengenai kebijakan akuntansi yang dilakukan. Catatan atas laporan ialah bagian
terpenting karena tidak terpisah dari laporan-laporan diatas dimana laporan
keuangan ini dapat memberikan informasi yang jelas dan rinci mengenai data dalam
laporan keuangan.

2.1.6 Pernyataan Standar Akuntansi-Keuangan (PSAK) No 45 Mengenai
Akuntansi Nirlaba

PSAK No 45 (untuk entitas nirlaba dan pemerintah) diterbitkan Ikatan
Akuntan Indonesia (I'Al).untuk" memfasilitasi“seluruh organisasi nirlaba non
pemerintah. Diluar itu, PSAK dapat menyusun standar khusus nirlaba. Dalam
PSAK 45, karakteristik entitas nirlaba ditandai dengan perolehan sumbangan untuk
sumber daya utama (asset), penyumbang bukan pemilik entitas dan tidak akan
berharap akan hasil, imbalan, atau keuntungan komersial. Menurut PSAK 45,
tujuan organisasi nirlaba adalah untuk menyediakan informasi yang relevan untuk
memenuhi kepentingan para penyumbang, anggota organisasi, kreditur, dan pihak

lain yang menyediakan sumber daya bagi organisasi nirlaba.
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Karakteristik organisasi nirlaba adalah memperoleh sumber daya dari
sumbangan para anggota dan para penyumbang lainnya yang tidak mengharapkan

imbalan apapun dari organisasi tersebut. Dalam organisasi nirlaba akan muncul

Nirlaba”. Je

yang kemu

sudah diatu

akan dibuat

memiliki daya banding yang tinggi.
b. Ruang Lingkup
Pernyataan ini berlaku bagi laporan keuangan yang disajikan oleh organisasi

nirlaba yang memenuhi karakteristik sebagai berikut :
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1) Sumber daya entitas berasal dari penyumbang yang tidak

mengharapkan pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang

sebanding dengan jumlah sumber daya yang diberikan.

Keuangan lIkatan

Akuntansi Sié € i ‘ i Standar

dimulai pada tanggal 1 Januari 2020 dimana sebelumnya untuk organisasi nonlaba
diatur dengan PSAK 45 ( Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 45) revisi 2017
yang sekarang telah diganti menjadi ISAK 35. PSAK 45 dengan ISAK 35 terdapat
perbedaan dimana perbedaan yang mendasar yaitu klasifikasi aset neto yang mana
menggabungkan aset neto terikat permanen dan aset neto terikat temporer menjadi

aset neto dengan pembatasan (with restrictions) akan mengurangi kompleksitas dan
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aset neto tidak terikat menjadi aset neto tanpa pembatasan (without restrictions),

oleh karena itu akan membawa pemahaman yang lebih baik dan manfaaat lebih

besar bagi pengguna laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba.

selanjutnya merujuk kepada entitas berorientasi nonlaba.

3. Karakteristik entitas berorientasi nonlaba berbeda dengan entitas bisnis
berorientasi laba. Perbedaan utama yang mendasar antara entitas
berorientasi nonlaba dengan entitas bisnis berorientasi laba terletak pada
cara entitas berorientasi nonlaba memperoleh sumber untuk melakukan

berbagai aktivitas operasinya. Entitas berorientasi nonlaba memperoleh
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sumber daya dari yang tidak mengharapkan pembayaran kembali atau

manfaat ekonomik yang sebanding dengan jumlah sumber daya yang

diberikan.
4,
Ruang Lin
1.
2.
3.

Permasalahan :
Interpretasi ini membahas bagaimana entitas berorientasi nonlaba membuat
penyesuaian baik:
1. penyesuaian deskripsi yang digunakan untuk beberapa pos dalam laporan
keuangan; dan

2. penyesuaian deskripsi yang digunakan untuk laporan keuangan itu sendiri.
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Interpretasi :
1. Penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba disusun dengan

memperhatikan persyaratan penyajian laporan keuangan, struktur

yang melekat

jumlah sumber

Sebagai contoh,

keuangan tidak dibatasi sepanjang penggunaan judul mencerminkan
fungsi yang lebih sesuai dengan isi laporan keuangannya.

4. Entitas berorientasi nonlaba tetap harus mempertimbangkan seluruh
fakta dan keadaan relevan dalam menyajikan laporan keuangannya
termasuk catatan atas laporan keuangan, sehingga tidak mengurangi

kualitas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.
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Tanggal Efektif :
Entitas menerapkan Interpretasi ini untuk periode tahun buku yang dimulai pada

atau setelah tanggal 1 Januari 2020.

1. E eNya 3 ar Berorientasi

ntuk entitas

ajian Laporan

nonlaba yang

a Akuntabilitas

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) HEBHBZISIICIJE)(I
NI disay yejepe i uawnyo(g
w
N
=
3
g
=

merupakan suatu entitas berorientasi nonlaba, terlepas dari bentuk badan
hukum entitas tersebut, sehingga dapat menerapkan Interpretasi ini.
Beberapa faktor yang dapat dipertimbangkan entitas adalah:

a) apakah sumber daya entitas berorientasi nonlaba berasal dari

pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran
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kembali atau manfaat ekonomik yang sebanding dengan jumlah

sumber daya yang diberikan;

b) menghasilkan barang dan/atau jasa tanpa bertujuan memupuk laba,
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

‘G ‘ * urul Iman masih dalam

bentuk baku dan ma 1 olahan lebih lanjut. Jenis data

primer ini antara lain yaitu data yang diperoleh dari pengurus Madrasah

Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman,

34
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keterangan-keterangan yang berupa laporan kemudian diolah dan disusun

kembali.

b. Data Sekunder

berkompeten dalam sekolah yang mengetahui tentang permasalahan yang
diangkat guna memperoleh informasi yang akurat sehubungan dengan
akuntansi keuangan sekolah. Wawancara dilakukan dengan bagian
keuangan sekolah dan pimpinan sekolah.

b. Dokumentasi

35
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Digunakan untuk mengumpulkan data sekunder sehubungan dengan

akuntansi keuangan yang diterapkan dalam Madrasah Diniyah Takmiliyah

menggunakan data de erupa Kkatz : ari orang-orang

dan pelaku

36
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

<>

>

di Jalan

Ay

Kecamata

mulai mela
Bangunan 2 1 Tanah Masjid
Nurul Iman, © iyah Awaliyah

(MDA) Nur bungan karena

SRLNAEN N

berbagai faki us Masjid Nurul

Iman saat ini : G 5 adrasah tersebut

menggunakan Ruang dalam Masjid untuk pembinaan anak-anak PRA MDTA,
maka segenap jamaah di Masjid Nurul Iman yang tergabung dalam RW 5 dan RW
6 bermusyawarah dan mufakat untuk mensupport perjalanan MDTA Nurul Iman
untuk perkembangan kedepan.

Berikut ini adalah jabaran dari rencana sekolah :

a. Visi

37
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Menciptakan MDTA Nurul Iman sebagai tempat untuk membina, mendidik,

mengarahkan dan menuntun warga masyarakat khususnya anak-anak Sekolah

Dasar (SD) dan Taman Kanak-Kanak (TK) menjadi santri yang shaleh dan

c. Kurikulum
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum yang diatur oleh Kementerian

Agama Republik Indonesia Kota Pekanbaru ditambah penyelenggara.
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4.1.2 Struktur Organisasi
Susunan berbagai komponen dalam sebuah organisasi yang terdapat

dilingkungan masyarakat disebut dengan Struktur Organisasi. Dengan adanya

’
e
@

. t‘g\\\\ﬁ\

=

S
)
o
&
<
c
=1
Q
w
o)
2
&
2.

1

Jabatan :

Nama : Rani Susanti
Alamat : JI. Meranti Ujung Kel.Kampung Baru Kec. Senapelan-Pekanbaru
Jabatan : Bendahara

5. Nama :Amrizal

Alamat : JI. H. Ja’afar, 137 Kel.Kampung Baru Kec. Senapelan- Pekanbaru

Jabatan : Kepala Sekolah MDTA Nurul Iman
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6. Nama : Muhammad Thohar

40

Alamat : JI. Garuda Sakti Km 6 Perum. Permata Garuda Sakti- Kampar

Jabatan : Guru MDTA Nurul Iman

@

a. Al-Qur’an
b.
C
d

Agidah

. Akhlaq
. Bahasa Arab

Figih
Hadist

Sejarah Kebudayaan Islam
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Waktu belajar : Sore pukul 14.30-17.00

2. Pembinaan dalam meningkatkan keimanan, ketagwaan, nilai-nilai

keagamaan dan ilmu-ilmu agama islam.

4.2 Hasil
Pada ba < 5 [ ses akuntansi yang
diterapkan pada Madra niyah Takmiliyah- a ) Nurul Iman.

Sesuai masa g te ala c an dijelaskan pada

Dasar pencatatan akunta diterapkan oleh Madrasah Diniyah
Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman adalah secara cash basis, dimana
transaksi dicatat pada saat terjadi penerimaan atau pengeluaran kas. Pengakuan
pendapatan yang diterapkan oleh pihak Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
(MDTA) Nurul Iman yaitu dengan mengakui pendapatan sesuai dengan penerimaan
pembayaran SPP yang dibayarkan oleh murid. Sistem pencatatan akuntansi yang

dilakukan oleh Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman
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adalah single enrtry atau pencatatan tunggal yaitu melakukan pencatatan satu kali
dengan mencatat trasaksi yang mempengaruhi akun kas seperti penerimaan SPP,
pembayaran gaji guru, dan lainnya.

4.2.2 Proses Akuntansi

Proses akuntansi yang dibuat oleh Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
(MDTA) Nurul Iman dimulai dari:mencatat pencatatan transaksi ke dalam buku kas
harian yang terdiri dari semua transaksi pemasukan dan pengeluaran kas. Madrasah
Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan
Pekanbaru mengakui penerimaan pendapatannya yang terdiri dari; pendapatan SPP,
sumbangan donatur, uang pendaftaran, dan bakul masjid. Sedangkan pengeluaranya
terdiri dari; beban gaji guru, biaya perlengkapan dan ATK, biaya konsumsi, biaya
fotocopy, biaya setoran buku, biaya acara khatam, dan biaya lain-lain. Pada akhir
periode Madrasah Diniyah Fakmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman membuat
catatan rekapan per periode dan menyusun laporan keuangan yang terdiri dari buku
harian, neraca dan laporan laba rugi.

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman tidak
membuat buku besar, neraca salde, dan jurnal penyesuaian seperti penyesuaian aset
tetap pada bangunan dan peralatan. Sumbangan atau donasi yang diterima tidak
menyebutkan limitasi atau penggunaan yang diinginkan kepada Madrasah Diniyah
Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan Pekanbaru.
4.2.2.1 Buku Kas Harian

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan

Senapelan Pekanbaru mengakui penerimaan pendapatannya yang terdiri dari;
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pendapatan SPP, sumbangan donatur, uang pendaftaran, dan bakul masjid.

Sedangkan pengeluaranya terdiri dari; beban gaji guru, biaya perlengkapan dan

ATK, biaya konsumsi, biaya fotocopy, biaya setoran buku, biaya acara khatam, dan

biaya lain-lain.

Tabel 4.1
Buku.Kas Harian

Bulan Juli 2019

Tanggal Masuk Keluar Keterangan Saldo

Saldo bulan juli 2019 Rp 1,452,000

03-07-2019 Rp 198,000 | Perlengkapan kelas Rp 1,254,000

Rp 19,000 | Fotocopy Rp 1,235,000

09-07-2019 | Rp 500,000 Donatur Rp 1,735,000

Rp 905,000 SPP Rp 2,640,000

11-07-2021 Rp 1,152,000 | Gaji Rp 1,488,000

Rp 170,000 Uang pendaftaran Rp 1,658,000

17-07-2019 Rp 14,000 ¢-Beli spidol Rp 1,644,000

18-07-2019 Rp 150,000 | Setoran uang baju Rp 1,494,000

25-07-2019 Rp 8,500 | beli minyak tanah Rp 1,485,500
beli sendok dan

27-07-2019 Rp 30,900 | mangkok Rp 1,454,600

Rp 45,500 | beli kue Rp 1,409,100

30-07-2019 Rp 7,000 | bellitalenan Rp 1,402,100

Rp 246,000 | beli kipas angin Rp 1,156,100

Sumber :Madrasah Diniyah Takmiliyah
Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru

Awaliyah (MDTA) Nurul Iman

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa Madrasah Diniyah Takmiliyah

Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru hanya

mencatat transaksi yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas

harian. Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan
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Senapelan tidak membuat jurnal pada saat terjadinya traksaksi melainkan hanya

mencatat langsung kedalam kas harian.

Berikut ini contoh jurnal khusus penerimaan dan penerimaan kas yang

Kredit
Pendapatan
lain-lain
Rp
500,000
Rp
170,000
905,000 | Rp 670,000
Tabel 4.3
Jurnal Pengeluaran Kas
Juli 2019
Tanggal Keterangan Debit Kredit
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Biaya Biaya gaji Biaya lain- K
. as
Ref | fotocopy guru lain
03-07-2019 | Perlengkapan Rp 198,000 | Rp 198,000
kelas
03-07-2019 Fotocopy Rp19,000 Rp 19,000
11-07-2019 | _Gajiguru Rp 1,152,000 Rp 1,152,000
17-07-2019|  Beli spidol Rp14,000 Rp 14,000
25.07-2019.| el minyak Rp8,500 Rp 8,500
tanah
27-07-2019"| el sendok& Rp30,900 | Rp 30,900
mangkok
30-07-2019 | . Beli talenan Rp45,500 Rp 45,500
30-07-2019 | Beli Kipas Rp246,000 | Rp 246,000
angin
Jumlah Rp10,000 | RPAi252000 | Rp 542,900 | Rp 1,713,900

Sumber: Data Olahan Penulis 2021

4.2.2.2 Buku Besar

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan

Senapelan Kota Pekanbaru hanya mencatat transaksi ke dalam buku kas harian saja

dan tidak membuat buku besar. Setelah membuat jurnal, sebaiknya Madrasah

Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman memposting ke buku besar.

Akun:Kas

Tabel 4.4

Buku Besar
Juli 2019
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Saldo
Tanggal | Keterangan | Ref Debit Kredit - -
Debit Kredit
Saldo Juli
2019 Rp 1,452,000 Rp 1,452,000
Jurnal
31-07- | penerimaan
2019 _[kas Rp 1,575,000 Rp.3,027,000
Jurnal
pengeluaran
kas Rp. 1,152,000 | Rp 1,875,000
Akun: Biaya Foto Copy
. . Saldo
Tanggal | Keterangan | Ref Debit Kredit - -
Debit Kredit
31-07- Jurnal
2019 pengeluaran
kas Rp 19,000 Rp 19,000
Akun: Biaya Gaji Guru
: ’ Saldo
Tanggal | Keterangan | Ref Debit Kredit - -
Debit Kredit
31.07- | Jumnal
2019 pengeluaran
kas Rp 1,152,000 Rp 1,152,000
Akun: Biaya lain-lain
] ) Saldo
Tanggal | Keterangan | Ref Debit Kredit - -
Debit Kredit




N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

47

Rp 14,000 Rp 14,000
31-07 Jurnal Rp 8,500 Rp 8,500
2619' pengeluaran Rp 30,900 Rp 30,900

kas Rp 45500 Rp 45500
: Rp 246,000
Sumber: Data O
4.2.2.3
Iman tidak
membuat ‘nera g ini ah Awaliyah
(MDTA) Nuru embuat ' dan membuktikan

kesamaan anta ar. Dengan begitu,

Madrasah pat mengetahui
kesamaan terseb
Berikut oleh Madrasah

Diniyah Ta

Pendapatan SPP Rp 4,610,000

perlengkapan Rp 871,200
biaya lain-lain Rp 286,000
biaya gaji Rp 4,882,000

Sumber: Data Olahan Penulis 2021

4.2.2.4 Jurnal Penyesuaian
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Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman tidak

membuat jurnal penyesuaian. Jurnal penyesuaian dibuat untuk menyesuaikan

angka-angka yang terdapat dalam neraca saldo agar bisa mendeskripsikan keadaan

entuk yang siap

pakai, dibua manfaat dalam

xALNAAEY

T g

a

Oleh karena itu, aset tetap yang disajikan Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
(MDTA) Nurul Iman sebaiknya dikurangi dengan penurunan aset tetap setiap
tahunnya agar menunjukkan nilai yang sebenarnya.

Pencatatan yang sebaiknya disajikan oleh Madrasah Diniyah Takmiliyah

Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan yaitu sebagai berikut :
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1. Pencatatan untuk perolehan aset tetap Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah

(MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan berupa Bangunan:

Bangunan Rp. 162.000.000

. Awaliyah

etode garis

Beban penyusutan bangunan Rp. 32.400.000

Akumulasi penyusutan aset tetap Rp. 32.400.000
2. Pencatatan untuk perolehan aset tetap Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
(MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan berupa Peralatan:
Peralatan Rp 5.700.000

Kas Rp 5.700.000
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Untuk metode penyusutan, Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
(MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan dapat menggunakan metode garis

lurus dengan menerapkan estimasi masa manfaat aset tetap yang dimiliki selama

dihitungkan

knya dilakukan

oleh Madrasah i akmiliy liyah ( A an Kecamatan

membuat naraca saldo setelah penyesuaian. Sebaiknya setelah membuat jurnal
penyesuaian Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman
membuat neraca saldo penyesuaian yang berguna untuk memahami arus data
akuntansinya agar memudahkan dalam penyusunan laporan keuangan.

4.2.3 Analisis Penyajian Laporan Keuangan Madrasah Diniyah Takmiliyah

Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan Pekanbaru
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4.2.3.1 Laporan Posisi Keuangan
Laporan posisi keuangan bertujuan untuk menyajikan laporan berupa

aktiva, kewajiban dan aktiva bersih serta informasi-informasi lainnya. Penyajian

Aktiva Lancar :
Kas

: ‘g\ﬁ\‘l\‘

Piutang SPP

Perlengkapan

Jumlah Aktiva Lancar _Rp
Aktiva Tetap :
Bangunan Sumbangan
Rp 162,000,000 Donatur Rp 2,500,000
. Bakul
Inventaris Rp 5.700,000 Masjid Rp 2,692,000
Jumlah Aktiva Tetap Rp 167.700.000 Jumlah Modal Rp_ 5,192,000
TOTAL AKTIVA Rp 179,614,300 TOTAL PASSIVA Rp_ 5,192,000

Sumber : Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan
Senapelan Kota Pekanbaru




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

52

1. Aset Lancar

1) kas

Merupakan aset keuangan yang bisa digunakan untuk kegiatan operasional

di sebuah perusah nilainya paling liquid

karena d ; I “'\ mm“‘ .e erkiraan kas

£\ )N A

Diniyah T
Pekanbaru

3) Piutang

240NN AEN

Nurul Iman K " O terdapat piutang
sebesar Rp 4.61 @o PP para siswa yang

Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan Pekanbaru telah sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

4) Perlengkapan

Neraca yang disajikan olen Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
(MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan Pekanbaru pada periode 2019 terdapat

perlengkapan berjumlah Rp 1.070.000,- perlengkapan ini merupakan persediaan
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Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman berupa Alat tulis

kantor.

2. Modal/Ekuitas

Awaliyah (M
9.434.000,- dari'su

Rp 4.434.000,-

EN\ ML E

Laporan ki
perusahaan. Perkirg

Awaliyah (MDTA)

‘\ﬁ\‘é\ﬁ\

-
N

ASET
Aset Lancar :
Kas

Piutang SPP

Perlengkapan Rp 1,070,000
Jumlah Aset Lancar Rp 21,196,400
Aset Tetap :
Bangunan Rp 162,000,000
Akumulasi Penyusutan
Bangunan Rp 32,400,000
Rp 129,600,000
Peralatan Rp 12,343,400
Akumulasi Penyusutan
Peralatan Rp 4,560,200
Rp 16,903,600
Jumlah Aset Tetap Rp 146,503,600
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Jumlah Aset Rp 167,700,000
Liabilitas :

Utang Rp - Rp -
Jumlah Liabilitas

Aset Neto :

Terikat Rp 162,000,000 Rp -
Terikat Kontemporer Rp - | Rp -
Terikat Permanen Rp 4,562,800 Rp -
Jumlah Aset Neto Rp . 167,700,000
Total Liabilitas dan Aset Neto Rp 167,700,000

Sumber: Data Olahan Penulis 2021

4.2.3.2 Laporan Aktivitas

Laporan aktivitas ialah laporan yang menyajikan sumber. pendapatan dan
beban usaha selama periode akuntansi. Dari uraian latar belakang diketahui jika
laporan aktivitas yang dibuat-olen Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
(MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan Pekanbaru belum sesuai dengan
laporan keuangan nirlaba.

Laporan keuangan yang disusun oleh Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan Pekanbaru dalam bentuk
laporan laba rugi terlinat pada tabel 4.8 periode 31 Desember 2019 pada laporan
laba rugi (Lampiran 2) terdiri daritotal pendapatan (pendapatan SPP, sumbangan
donatur, uang pendaftaran dan bakul masjid) sebesar Rp 14.619.000,- dikurangi
total biaya operasional ( beban gaji guru, biaya perlengkapan dan ATK, biaya
konsumsi, biaya fotocopy, biaya setoran buku, dan biaya lain-lain) sebesar Rp
13.989.800,- sehingga menghasilkan laba bersih Rp 629.200. hal ini menyebabkan
ketidaksesuaian format akuntansi yang sebaiknya digunakan oleh organisasi nirlaba

atau yayasan.
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Laporan keuangan yang disusun oleh Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan Pekanbaru terkait dengan

pendapatan dan pengeluaran biaya operasional yaitu sebagai berikut

4,619,000

Rp 13,989,800
Awaliyah (MDTA) Nurul

Iman Kecamatan Senapele

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa untuk format laporan laba
rugi belum sesuai dengan laporan aktivitas menurut PSAK No.45. Dimana di dalam
laporan laba rugi dengan laporan aktivitas masih terdapat akun laba, sedangkan
dalam organisasi lembaga nirlaba sejenis tidak mengenal dengan istilah laba karena

madrasah merupakan suatu organisasi nirlaba.
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Laporan keuangan yang sebaiknya disusun oleh Madrasah Diniyah

Takmiliyah Awaliyah Nurul Iman Kecamatan Senapelan Pekanbaru ialah laporan

Aktivitas pada akhir periode seperti tabel dibawah ini :

Biaya Lain-lain ‘ ‘ ‘1&“

Total Beban Operasio

Beban Lain-lain :

Biaya Penyusutan Peralatan

Biaya Penyusutan Bangunan

Total Beban Lain-lain
Perubahan Aktiva Bersih

Aktiva Bersih Pada Awal Tahun
Aktiva Bersih Pada Akhir Tahun

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

13.989.800

1.140.000
32.400.000
33.540.000
21.196.400

146.503.600
167.700.000

Sumber: Data Olahan Penulis 2021
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Berdasarkan tabel 4.7 dan 4.8 dapat diketahui bahwa format laba-rugi yang

disusun oleh Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Nurul Iman Kecamatan

Senapelan Pekanbaru belum sesuai dengan format akuntansi nirlaba, dimana laba

pendanaan.

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan
Senapelan Pekanbaru tidak membuat laporan arus kas. Sebaiknya Madrasah
Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan
Pekanbaru membuat laporan arus kas untuk mengetahui tentang arus kas masuk dan

arus kas keluar.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

58

Tabel 4.9

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman
Laporan Arus Kas

Tahun 2019

5.000.000
286.000
10.787.000
16.073.000

KENAIKAN (PENU
SETARA KAS 1.339.200
KAS DAN SETARA KAS PAD Rp 14.177.200
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE Rp 15.516.400

Sumber : Data Olahan Penulis 2021
4.2.3.4 Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan juga tidak dibuat olen Madrasah Diniyah
Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan Pekanbaru
sehingga mengakibatkan akuntansi yang digunakan tidak dapat diketahui oleh

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan
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Senapelan Pekanbaru. Sebaiknya Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
(MDTA) Nurul Iman membuat kebijakan akuntansi agar Madrasah Diniyah

Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman sesuai dengan Prinsip Akuntansi

Beterima Umu

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan _h lan. dan pen b _sebelumnya, maka

dalam b ‘ ‘ ‘ \&i‘-“ .gg‘
d
Pl

kedalam buku besar, tidak membuat neraca saldo dan tidak membuat jurnal
penyesuaian pada aset tetap dan perlengkapan ATK.

4. Laporan keuangan yang disajikan oleh Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan Pekanbaru terdiri
dari laporan laba rugi dan neraca. Format judul maupun isi masih belum

sesuai dengan format laporan keuangan di PSAK 45 atau ISAK 35.

60
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5. Dalam menyajikan laporan keuangan Madrasah Diniyah Takmiliyah

Awaliyah (MDTA) Nurul Iman Kecamatan Senapelan Pekanbaru tidak

menyajikan laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.

an Kecamatan

insip akuntansi

prinsip  akuntansi

2. Sebaiknya Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Nurul Iman
Kecamatan Senapelan Pekanbaru membuat pencatatan yang lengkap sesuai
dengan standar siklus akuntansi yang dimulai dari jurnal, posting buku

besar, membuat neraca saldo dan membuat jurnal penyesuaian.
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3. Sebaiknya Madrasah Takmiliyah Awaliyahn (MDTA) Nurul Iman

Kecamatan Senapelan Pekanbaru membuat penyesuaian terhadap

perlengkapan ATK dan penyusutan terhadap aset yang dimilikinya.
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